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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dan analisa yang membahas tentang bit error rate 

(BER) pada sistem 5G dengan channel coding convolutional codes dan tanpa 

channel coding (uncoded) pada frekuensi 26 GHz, maka didapatkan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Kinerja BER uncoded pada sistem 5G dengan merepresentasikan nilai SNR 

sebesar 30 dB pada average BER 10-4. Kinerja BER uncoded dengan nilai SNR 

40 dB dipresentasikan pada average BER 10-5.  

2. Kinerja BER convolutional code dengan nilai SNR sebesar 28,8 dB pada 

average BER 10-3. Kinerja convolutional code dengan nilai SNR sebesar 35 

dB pada average BER 10-5. 

3. Kinerja BER convolutional codes dengan nilai SNR sebesar 35 dB pada 

average BER 10-5 sedangkan hasil kinerja uncoded dengan nilai SNR sebesar 

40 dB pada average BER 10-5. Dari hasil kinerja tersebut menunjukan nilai gap 

antara kinerja convolutional dengan kinerja uncoded mempunyai rentang SNR 

sebesar 5 dB. Kondisi ini menunjukan bahwa kinerja convolutional memiliki 

hasil kinerja yang lebih bagus dibandingkan dengan kinerja uncoded. Maka 

convolutional codes sebagai channel coding terbukti mampu  memperkecil 

nilai BER. 

  

5.2 SARAN 

Setelah melakukan simulasi convolutional codes dengan menggunakan 

modulasi BPSK dan parameter data kota Medan pada sistem 5G, didapatkan 

evaluasi BER pada CP-OFDM (uncoded) dan convolutional codes. Dalam 

penelitian ini masih memiliki kelemahan dan keterbatasan dalam sistem yang 

digunakan, maka diperlukan dalam penelitian selanjutnya untuk melakukan 

beberapa penyempurnaan sebagai berikut: 

1. Melakukan simulasi penambahan ukuran nilai FFTsize lebih dari 128. 

2. Melakukan analisis dengan menggunakan BER yang lebih dari 10-5 dB agar 
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mengetahui nilai error yang diperoleh. 

3. Melakukan analisis di rate yang berbeda.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


